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ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of implementing a Project-Based Learning model supported by the 
Duolingo application on students’ Arabic reading skills. The research employed a quantitative approach 
with a quasi-experimental design using a non-equivalent control group. The sample consisted of 60 
students selected through purposive sampling and divided into experimental and control groups. Data 
were collected using pretest and posttest instruments and analyzed using an independent sample t-test. 
The results revealed a significant difference between the two groups, with a significance value of 0.013 (< 
0.05) and higher mean scores in the experimental group. These findings confirm the effectiveness of 
integrating Project-Based Learning with adaptive digital technology in improving Arabic reading skills and 
support the constructivist learning approach. This study contributes to the development of technology-
based language learning innovation and provides practical recommendations for educators to implement 
adaptive and contextual learning models. 
Keywords: Project-Based Learning; Duolingo; Reading Skills; Arabic Language; Technology-Based 
Learning. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan model Project Based Learning berbantuan 
aplikasi Duolingo terhadap keterampilan membaca bahasa Arab peserta didik. Metode yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe non-equivalent control group. Sampel penelitian 
berjumlah 60 peserta didik yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol melalui teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis 
dengan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 
kedua kelompok, dengan nilai signifikansi 0,013 (< 0,05) dan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
lebih tinggi. Temuan ini menegaskan efektivitas integrasi pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi 
digital dalam meningkatkan keterampilan membaca bahasa Arab serta mendukung pendekatan 
konstruktivistik. Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan inovasi pembelajaran bahasa berbasis 
teknologi dan memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik untuk menerapkan model pembelajaran 
yang adaptif dan kontekstual. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek; Duolingo; Keterampilan Membaca; Bahasa Arab; 
Pembelajaran Berbasis Teknologi. 
 

1. Pendahuluan 
 

Keterampilan membaca peserta didik sekolah masih menjadi isu strategis pada 
pendidikan, dengan demikian lembaga pendidikan yaitu sekolah perlu dipersiapkan untuk 
melatih keterampilan membaca anak ini dipastika terus tumbuh. Pembelajaran membaca di 
sekolah merupakan hal penting dalam pengembangan keterampilan membaca peserta didik 
(Ardana, 2025), (Gazdi-Aleri, 2018), (Amin, 2019). Fenomena ini berdampak signifikan terhadap 
capaian pembelajaran lintas mata pelajaran, karena membaca pemahaman merupakan fondasi 
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bagi penguasaan pengetahuan lainnya (Karyati, 2021), (Saputri & Sukartiningsih, 2024). Dengan 
demikian, keterbatasan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 
membaca menjadi persoalan mendesak untuk dikaji lebih lanjut.  

Perlu adanya inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca 
peserta didik, utamanya pada membaca bahasa arab. Bahasa Arab  memiliki  kedudukan  yang  
sangat  penting,  baik  sebagai  bahasa agama  maupun  bahasa  komunikasi  global.  Salah satu 
tujuan utama mempelajari bahasa Arab adalah mengembangkan keterampilan qira’ah atau 
membaca. Keterampilan tersebut menjadi  aspek  yang  paling  kompleks karena menuntut 
kemampuan  berpikir cepat, ketepatan struktur, serta pelafalan yang benar. Akan tetapi, fakta 
di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik di Indonesia masih kesulitan berbicara 
dalam bahasa Arab secara lancar dan komunikatif. Hal ini didukung dengan temuan masalah 
yang memiliki kesamaan yaitu pada keadaan dengan kurangnya media dan lingkungan 
pendukung dalam melatih bahasa Arab secara aktif di luar kelas (Fauzan & Wahyuni, 2021), 
(Almelhes, 2024). Dalam kasus lainnya, kegiatan pembelajaran hanya menekankan hafalan  dan  
penerjemahan tanpa mengasah kemampuan komunikatif peserta didik secara kontekstual 
(Shortt et al., 2023), (Wathawatthana et al., 2025), (Haque et al., 2025). Jadi, diperlukan inovasi 
pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan berbasis praktik untuk meningkatkan 
keterampilan membaca bahasa Arab secara komprehensif, sehingga peserta didik tidak hanya 
mampu memahami teks secara struktural, tetapi juga mengembangkan kemampuan 
komunikatif yang aktif dan bermakna. 

Model project based learning dinilai relevan karena menempatkan peserta didik sebagai 
subjek aktif yang membangun pemahaman melalui penyelesaian proyek berbasis masalah 
nyata. Manfaat yang diperoleh dari penerapan model project based learning adalah model 
pembelajaran berbasis penemuan yang melibatkan peserta didik dalam membangun 
pengetahuan dengan cara menyelesaikan tugas-tugas yang bermakna dan menciptakan produk 
yang bermanfaat (Guo et al., 2020), (Chase & Abrahamson, 2018), (Septiana, 2026). Penjelasan 
lainnya menyampaikan bahwa model project based learning adalah model pembelajaran aktif 
yang diterapkan dalam pendidikan modern untuk menginovasi proses pembelajaran tradisional, 
salah satu tujuannya adalah pengembangan dan presentasi produk akhir, yang mendorong kerja 
tim dan kerja mandiri (Bravo et al., 2021). Model ini didasarkan pada teori belajar konstruktivis, 
yang menyatakan bahwa belajar bersifat kontekstual, siswa secara aktif membangun 
pemahaman mereka dengan bekerja pada masalah-masalah yang relevan di dunia nyata, dan 
mereka mencapai tujuan mereka melalui interaksi dengan orang lain dan pertukaran informasi 
(Haatainen & Aksela, 2021). Peneliti berargumen bahwa kombinasi model project based learning 
dan aplikasi Dualingo berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 
meningkatkan motivasi, serta melatih keterampilan membaca peserta didik di sekolah. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model project based learning 
mempengaruhi keterampilan membaca peserta didik (Mangumpisan et al., 2024), (Rahayu et 
al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model project based learning mampu 
meningkatkan keterampilan bahasa anak, terlebih lagi untuk bahasa arab patut untuk dicoba. 
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan Dualingo dapat meningkatkan 
keterampilan membaca peserta didik, baik dari bahasa arab (Hukom et al., 2025), berpengaruh 
terhadap bahasa Inggris (Melati et al., 2025), dan berpengaruh meningkatkan bahasa Jerman 
(Simanjuntak et al., 2024). Berdasarkan dari hasil penelitian penggunaan aplikasi Duolingo dalam 
pembelajaran, menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan bahasa peserta didik. 
Dengan begitu jika penerapan model project based learning berbantuan dengan Duolingo akan 
sangat membantu meningkatkan keterampilan membaca bahasa Arab peserta didik. 

Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada pengujian empiris integrasi model 
Project Based Learning dengan aplikasi Duolingo, tetapi juga pada pendekatan simultan yang 
mengombinasikan strategi pedagogis berbasis proyek dengan teknologi digital adaptif dalam 
satu kerangka pembelajaran yang utuh. Penelitian ini menghadirkan perspektif baru dengan 
memposisikan aplikasi digital tidak sekadar sebagai media pendukung, melainkan sebagai 
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bagian integral dari desain pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, personalisasi 
belajar, serta penguatan pengalaman belajar kontekstual. Selain itu, fokus penelitian pada 
keterampilan membaca bahasa Arab memberikan kontribusi spesifik pada ranah pembelajaran 
bahasa asing, yang selama ini masih didominasi oleh pendekatan konvensional. Dengan 
demikian, penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan melalui bukti empiris mengenai 
efektivitas integrasi model pembelajaran inovatif dan teknologi digital dalam meningkatkan 
kompetensi literasi bahasa, sekaligus membuka ruang pengembangan model serupa pada 
keterampilan bahasa lainnya serta dalam konteks pendidikan yang lebih luas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model project based learning berbantuan 
Duolingo terhadap keterampilan membaca bahasa Arab peserta didik. 
 
2. Metodologi 
 

Desain penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan tipe studi eksperimental. 
Jenis penelitian eksperimental yang digunakan adalah eksperimen kuasi. Tujuan dari eksperimen 
kuasi adalah untuk melihat apakah ada hubungan sebab akibat antara dua variabel (Loewen & 
Plonsky, 2016). Variabel independen dalam penelitian eksperimen kuasi ini diuji untuk melihat 
pengaruhnya terhadap variabel dependen, yaitu variabel yang menjadi sasaran pengaruh. 
Desain eksperimen kuasi yang diterapkan adalah bentuk kelompok kontrol dengan pretest dan 
posttest yang tidak seimbang. Melalui desain ini, perbedaan antara kedua kelompok dievaluasi 
secara empiris, Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol merupakan suatu kelompok yang 
terbentuk secara alami, contohnya seperti kelas, yang dapat diuji menggunakan pretest. Salah 
satu kelompok mungkin menerima intervensi di bawah pengawasan peneliti, dan setelah 
menerima intervensi, tes lain mungkin diberikan menggunakan posttest. Kelompok kontrol 
dalam desain kelompok kontrol nonequivalent pretest-posttest disesuaikan dengan kelompok 
yang menerima intervensi daripada ditugaskan secara acak.  

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah model Project Based Learning, sedangkan variabel dependen berupa 
keterampilan membaca bahasa Arab mahasiswa. Penelitian melibatkan 60 peserta didik yang 
dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa yang diberikan 
perlakuan menggunakan model Project Based Learning, dan kelompok kontrol sebanyak 30 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pemilihan subjek dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling karena tidak dimungkinkan dilakukan secara acak. Hal 
ini disebabkan oleh keterbatasan dalam pengaturan kelas yang telah ditetapkan oleh institusi, 
sehingga peneliti menggunakan kelompok yang sudah ada (intact group). Oleh karena itu, 
penentuan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu, seperti kesetaraan kemampuan 
awal peserta didik, karakteristik akademik yang relatif homogen, serta relevansi dengan tujuan 
penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa perbandingan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol tetap valid, sehingga perbedaan hasil yang diperoleh dapat lebih 
mencerminkan pengaruh perlakuan yang diberikan. 

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan masa pertemuan, diterapkan pada kedua 
kelompok perlakuan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
menggunakan model project based learning, lalu kelompok kontrol menerapkan model 
tradisional. Penelitian ini melakukan tes awal untuk mengevaluasi kemampuan siswa di setiap 
kelas. Pretest dan posttest diterapkan pada kedua kelas dengan alat tes yang serupa. Peneliti 
terlebih dahulu melakukan pengujian prasyarat dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas, untuk memastikan bahwa asumsi parameter data terpenuhi. Pengujian 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas dilakukan dengan uji 
Levene's test. Data penelitian diuji pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dengan uji independent 
sample t test melalui aplikasi statistik SPSS. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

Setelah data hasil tes dikumpulkan dari kedua kelompok melalui proses posttest, tahap 
selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis awal yang dilakukan adalah uji prasyarat, 
yaitu uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Dalam penelitian 
ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov terhadap data yang 
diperoleh dari jumlah subjek penelitian. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa distribusi 
data pada kedua kelompok memiliki karakteristik yang sebanding sehingga layak untuk 
dilakukan analisis lanjutan. Apabila hasil uji menunjukkan bahwa data bersifat homogen, maka 
analisis dapat dilanjutkan dengan uji parametrik, seperti independent sample t-test. Sebaliknya, 
jika data tidak memenuhi asumsi homogenitas, maka diperlukan alternatif uji non-parametrik. 
Berikut adalah hasil dari uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest_Experiment Posttest_Experiment Pretest_Control Posttest_Control 

N 30 30 30 30 

Normal 
Parametersa,,b 

Mean 33.50 81.67 33.67 77.67 

Std. 
Deviation 

7.210 5.622 7.761 6.397 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .153 .183 .159 .191 

Positive .153 .183 .115 .191 

Negative -.116 -.157 -.159 -.142 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.140 .838 1.004 .873 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149 .484 .266 .431 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelompok penelitian. 
Pada kelompok eksperimen, diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,149 dan posttest 
sebesar 0,484. Sementara itu, pada kelompok kontrol, nilai signifikansi pretest sebesar 0,266 
dan posttest sebesar 0,431. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok, baik sebelum maupun sesudah perlakuan, 
berdistribusi normal secara statistik.  

Selanjutnya adalah uji homogenitas jumlah subjek penelitian menggunakan Statistik 
Levene, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest .314 1 58 .578 

Posttest .235 1 58 .630 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene. Diperoleh nilai 
signifikansi pada pretest sebesar 0,578 dan pada posttest sebesar 0,630. Kedua nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen secara statistik. Dengan terpenuhinya 
asumsi homogenitas ini, maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, seperti 
independent sample t-test. 

Selanjutnya adalah uji hipotesis terhadap jumlah subjek penelitian menggunakan Uji 
Sampel Independen, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 3. Statistik Kelompok 

Group Statistics 

 Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest Experiment 30 33.50 7.210 1.316 

Control 30 33.67 7.761 1.417 

Posttest Experiment 30 81.67 5.622 1.026 

Control 30 77.67 6.397 1.168 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai rata-rata pretest pada kedua kelompok relatif 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, yaitu kelompok eksperimen sebesar 33,50 dan 
kelompok kontrol sebesar 33,67. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal peserta didik 
pada kedua kelompok berada pada tingkat yang hampir sama, sehingga kondisi awal penelitian 
dapat dikatakan seimbang dan layak untuk dibandingkan pada tahap selanjutnya. Hasil posttest 
menunjukkan adanya peningkatan pada kedua kelompok, namun dengan tingkat capaian yang 
berbeda. Kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,67, sedangkan kelompok 
kontrol sebesar 77,67. Perbedaan ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan membaca 
bahasa Arab pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model Project Based Learning memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu, selisih peningkatan 
yang lebih besar pada kelompok eksperimen memperkuat dugaan bahwa perlakuan yang 
diberikan berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca, 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelompok kontrol. 

Tabel 4. Hasil Uji Sampel Independen 
Independent Samples Test 

   Pretest Posttest 

   Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not assumed 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

 F .314  .235  

Sig. .578  .630  

t-test for Equality 
of Means 

 t -.086 -.086 2.573 2.573 

df 58 57.688 58 57.060 

Sig. (2-tailed) .932 .932 .013 .013 

Mean 
Difference 

-.167 -.167 4.000 4.000 

Std. Error 
Difference 

1.934 1.934 1.555 1.555 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower -4.038 -4.038 .888 .886 

Upper 3.705 3.705 7.112 7.114 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji independent sample t-test yang digunakan untuk 
mengetahui perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada pretest, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,932 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal keterampilan membaca bahasa Arab peserta didik pada kelompok 
eksperimen dan kontrol berada pada tingkat yang relatif sama atau setara. Sementara itu, pada 
posttest, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 (< 0,05), yang menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Hal ini berarti 
bahwa penerapan model Project Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan membaca bahasa Arab peserta didik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Temuan ini memperkuat hasil analisis sebelumnya, di mana 
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi. Dengan 
demikian, dapat ditegaskan bahwa model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan 
keterampilan membaca bahasa Arab, karena mampu mendorong keterlibatan aktif, 
pemahaman kontekstual, serta pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

 Berdasarkan hasil analisis data, dapat ditegaskan bahwa penerapan model Project 
Based Learning berbantuan aplikasi Duolingo memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
keterampilan bahasa Arab peserta didik, khususnya pada aspek membaca. Perbedaan rata-rata 
nilai posttest antara kelompok eksperimen (81,67) dan kelompok kontrol (77,67) menunjukkan 
bahwa peserta didik yang memperoleh perlakuan memiliki capaian hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi 
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model pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi digital adaptif mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, interaktif, dan kontekstual. Secara teoretis, hasil ini 
sejalan dengan paradigma konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
secara aktif melalui pengalaman belajar autentik, kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah. 
Model Project Based Learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat langsung 
dalam eksplorasi dan produksi pengetahuan, sementara penggunaan aplikasi Duolingo 
memperkuat proses tersebut melalui pendekatan adaptive learning yang memungkinkan 
personalisasi pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu. Secara empiris, temuan ini 
tidak hanya memperkuat penelitian sebelumnya terkait efektivitas teknologi digital dalam 
pembelajaran bahasa, tetapi juga menghadirkan kebaruan melalui integrasi simultan antara 
model pembelajaran dan aplikasi digital dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah sekaligus membuktikan 
hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan Project Based 
Learning berbantuan Duolingo terhadap keterampilan bahasa Arab peserta didik, sehingga 
tujuan penelitian dapat dinyatakan tercapai. Implikasi penelitian ini mencakup aspek teoretis 
berupa pengayaan literatur inovasi pembelajaran berbasis teknologi, serta aspek praktis berupa 
rekomendasi bagi pendidik untuk menerapkan model pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital, sekaligus membuka peluang bagi 
penelitian lanjutan pada konteks dan keterampilan bahasa lainnya. 

Beberapa hasil penelitian terakhir menunjukkan hasil konsisten, yaitu model project 
based learning secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi berupa kemampuan 
membaca dan menulis (Banjarnahor et al., 2025). Hal ini relevan dengan pendekatan literasi 
modern yang tidak lagi dipahami sekadar sebagai kemampuan decoding teks, tetapi sebagai 
praktik sosial yang kontekstual dan bermakna. Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa model 
project based learning mampu meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa secara 
signifikan (Yewangu et al., 2026). Ini menandakan bahwa model tersebut tidak hanya 
berpengaruh pada pemahaman teks, tetapi juga pada performa kebahasaan yang tampak 
(observable performance). Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa model project based 
learning mampu meningkatkan minat baca (Rohmatulloh, 2023). Minat baca yang tinggi 
berkorelasi dengan frekuensi membaca yang lebih besar, yang pada akhirnya memperkaya 
kosakata dan pemahaman wacana. Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa model project 
based learning mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik 
(Maghfirah et al., 2025). Hal ini menunjukkan fleksibilitas model dalam berbagai jenjang 
pendidikan, dari literasi awal hingga literasi lanjut. Secara teoretis, efektivitas ini dapat 
dijelaskan melalui karakteristik PjBL yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran, memberikan konteks autentik, mendorong kolaborasi, serta menghasilkan 
produk nyata yang bermakna.  

Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa temuan penelitian ini didukung oleh 
berbagai studi mutakhir yang secara konsisten menegaskan efektivitas model Project Based 
Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. PjBL terbukti tidak hanya 
berdampak pada kemampuan membaca dan menulis secara umum, tetapi juga pada aspek 
performatif seperti membaca nyaring, peningkatan minat baca, serta kemampuan membaca 
permulaan, yang menunjukkan cakupan pengaruhnya yang luas baik pada ranah kognitif 
maupun afektif. Hal ini selaras dengan konsep literasi modern yang tidak lagi dipahami sekadar 
sebagai kemampuan teknis membaca, melainkan sebagai praktik sosial yang kontekstual dan 
bermakna. Dalam konteks ini, PjBL menjadi relevan karena menghadirkan pengalaman belajar 
berbasis proyek yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan teks secara nyata dan 
aplikatif. Selain itu, fleksibilitas PjBL yang dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan, 
dari literasi awal hingga lanjut, semakin memperkuat posisinya sebagai model pembelajaran 
yang adaptif. Secara teoretis, efektivitas ini dapat dijelaskan melalui karakteristik PjBL yang 
berpusat pada peserta didik, berbasis konteks autentik, mendorong kolaborasi, serta 
menghasilkan produk nyata yang bermakna, sehingga mampu menciptakan proses 
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pembelajaran yang aktif, reflektif, dan mendalam dalam meningkatkan kualitas literasi peserta 
didik secara komprehensif. 

Secara lebih luas, konsistensi hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
model project based learning berfungsi sebagai pendekatan integratif yang menghubungkan 
dimensi kognitif (pemahaman dan analisis teks), afektif (minat dan motivasi membaca), serta 
psikomotorik (keterampilan membaca nyaring dan presentasi). Dengan demikian, model project 
based learning tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi secara parsial, tetapi juga 
membangun ekosistem pembelajaran literasi yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada 
pemecahan masalah, sehingga relevan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21. Adapun secara 
analisis sinergi antara model project based learning dan Duolingo dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya efek komplementer: model project based learning berperan dalam 
membangun kompetensi komunikatif dan kolaboratif melalui tugas autentik, sedangkan 
Duolingo memperkuat aspek latihan individual yang repetitif dan terstruktur. Kombinasi ini 
menciptakan keseimbangan antara pembelajaran sosial dan pembelajaran mandiri berbasis 
teknologi. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa peningkatan keterampilan bahasa Arab tidak 
hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran, tetapi juga oleh intensitas praktik, kualitas umpan 
balik, dan keterlibatan emosional peserta didik selama proses belajar. 

Pemanfaatan pada penerapan integrasi model pembelajaran inovatif dengan teknologi 
digital berupa aplikasi Dualingo dapat diposisikan sebagai strategi pedagogis yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. Aplikasi Dualingo tidak hanya memperkuat 
aspek kognitif melalui pemahaman struktur dan kosakata, tetapi juga mendukung 
pengembangan keterampilan komunikatif, serta kemandirian belajar peserta didik. 
Pemanfaatan aplikasi Dualingo memungkinkan adanya umpan balik instan, personalisasi 
pembelajaran, dan peningkatan intensitas latihan yang sulit dicapai. Sementara itu, model 
pembelajaran inovatif seperti model project based learning menghadirkan konteks autentik 
yang mendorong penggunaan bahasa secara bermakna. Dengan sinergi tersebut, proses 
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 
abad ke-21, sehingga berpotensi meningkatkan capaian akademik sekaligus kesiapan peserta 
didik dalam belajar bahasa Arab.  

Uraian tersebut menunjukkan bahwa keunggulan model project based learning tidak 
hanya terletak pada variasi aktivitas pembelajaran, tetapi pada kerangka pedagogisnya yang 
secara sistematis mendorong keterlibatan kognitif, sosial, dan afektif peserta didik. Model 
project based learning menantang siswa untuk memecahkan masalah dunia nyata, 
berkolaborasi secara efektif, serta membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam 
melalui penerapan pengetahuan sebelumnya dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Coyne et 
al., 2016). Dalam perspektif kompetensi abad ke-21, model ini juga berkontribusi terhadap 
pengembangan kreativitas, inovasi, pemikiran kritis, literasi informasi dan media, komunikasi, 
kerja sama tim, hingga kepemimpinan (Chu et al., 2017). Model project based learning 
memfasilitasi interaksi antar siswa dari berbagai latar belakang sehingga tercipta ruang 
kolaboratif yang memperkaya perspektif dan memperkuat keterampilan komunikasi 
interpersonal (Hussein, 2021). Model project based learning juga melatih siswa untuk 
menghadapi kompleksitas persoalan kehidupan nyata, membiasakan mereka dengan proses 
analisis, refleksi, dan pengambilan keputusan yang relevan dengan konteks modern (Anggraini 
& Wulandari, 2021). Jadi, model project based learning dapat dipahami sebagai pendekatan 
komprehensif yang tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membentuk 
kompetensi holistik yang dibutuhkan peserta didik dalam kehidupan nyata dan dunia 
profesional. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa keunggulan model Project Based Learning tidak 
hanya terletak pada variasi aktivitas pembelajaran, tetapi pada kerangka pedagogisnya yang 
secara sistematis mampu mendorong keterlibatan kognitif, sosial, dan afektif peserta didik 
secara simultan. Model ini menantang peserta didik untuk memecahkan masalah dunia nyata, 
berkolaborasi secara efektif, serta membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam 
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melalui penerapan pengetahuan sebelumnya dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam 
perspektif kompetensi abad ke-21, Project Based Learning juga berkontribusi signifikan terhadap 
pengembangan berbagai keterampilan esensial, seperti kreativitas, inovasi, pemikiran kritis, 
literasi informasi dan media, komunikasi, kerja sama tim, hingga kepemimpinan. Selain itu, 
model ini memfasilitasi interaksi antar peserta didik dari beragam latar belakang, sehingga 
menciptakan ruang kolaboratif yang memperkaya perspektif dan memperkuat keterampilan 
komunikasi interpersonal. Lebih jauh, Project Based Learning melatih peserta didik untuk 
menghadapi kompleksitas persoalan kehidupan nyata dengan membiasakan mereka pada 
proses analisis, refleksi, dan pengambilan keputusan yang kontekstual. Dengan demikian, model 
ini dapat dipahami sebagai pendekatan pembelajaran komprehensif yang tidak hanya 
meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membentuk kompetensi holistik yang relevan 
dengan tuntutan kehidupan nyata dan dunia profesional. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, desain 
penelitian eksperimen dengan durasi perlakuan yang relatif singkat belum sepenuhnya mampu 
menggambarkan dampak jangka panjang penerapan model pembelajaran terhadap 
keterampilan bahasa Arab peserta didik. Kedua, kemungkinan adanya bias eksternal seperti 
perbedaan motivasi individu, latar belakang akademik, serta dukungan lingkungan belajar yang 
tidak sepenuhnya dapat dikontrol selama penelitian berlangsung. Ketiga, penggunaan 
instrumen tes sebagai satu-satunya alat pengumpulan data berpotensi belum 
merepresentasikan secara komprehensif aspek afektif dan prosesual dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, desain mixed 
methods, serta variabel kontrol yang lebih ketat agar hasil yang diperoleh semakin valid dan 
memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 

 
4. Kesimpulan  
 
 Berdasarkan sintesis hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa integrasi model Project 
Based Learning dengan aplikasi Duolingo efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca 
bahasa Arab peserta didik, tidak hanya ditunjukkan oleh perbedaan hasil belajar antar 
kelompok, tetapi juga melalui kemampuannya menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, 
interaktif, dan berpusat pada peserta didik sehingga mendorong keterlibatan aktif dan 
pemahaman yang lebih mendalam. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi pendekatan 
pedagogis berbasis proyek dan teknologi digital adaptif merupakan strategi yang relevan dalam 
pengembangan literasi bahasa di era modern. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 
sampel yang relatif terbatas, durasi perlakuan yang singkat, serta potensi variabel luar yang 
belum sepenuhnya terkontrol, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, 
menggunakan desain eksperimen yang lebih ketat, memperpanjang durasi intervensi, serta 
mengkaji keterampilan bahasa lainnya guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
Penelitian ini merekomendasikan agar pendidik mengimplementasikan Project Based Learning 
berbantuan teknologi digital secara terencana melalui perancangan proyek berbasis konteks 
autentik, pemanfaatan fitur pembelajaran adaptif untuk diferensiasi, serta penerapan penilaian 
berbasis kinerja agar capaian belajar dapat diukur secara lebih holistik dan bermakna. 
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